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ABSTRAK

Perkawinan dalam Islam sangat dijunjung tinggi keberadaannya, begitupula
sesuatu yang berkitan dengan pernikahan juga telah diatur di dalamnya, seperti
talaq, ‘iddah dan ruju’ serta yang lainnya. Dalam Islam seseorang yang ditalaq
atau ditinggal mati oleh suaminya diwajibkan menjalani masa ‘iddah. ‘Iddah
dalam hukum Islam merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
seorang perempuan apabila terjadi perpisahan, baik karena perceraian atau
kematian suaminya. Sebenarnya masalah ‘iddah bagi isteri yang dicerai atau yang
ditingggal mati suaminya telah jelas di dalam al- Qur’an mengenai aturannya.
Namun yang menjadi permasalahan adalah bagaimana mengenai masa ‘iddah
seorang perempuan yang suaminya mafqud. apakah dia diwajibkan ber’iddah atau
bagaimana ‘iddahnya di dalam al- Qur’an tidak ada penjelasan mengenai hal ini.

Dalam skripsi ini penyusun membahas mengenai masa ‘iddah istri yang
suaminya mafgud menurut Imam Asy- Syafi’i (Dalam Kitab Al- Umm),
bagaimana mengenai masa ‘iddah seorang istri yang suaminya mafqud, apakah
dia diwajibkan ber’iddah atau bagaimana ‘iddahnya didalam al- Qur’an tidak ada
penjelasan mengenai hal ini.

Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan, yaitu jenis penelitian yang
sumber datanya diperoleh dari pustaka, buku- buku atau karya- karya yang
relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti. Pendekatan yang penyusun
gunakan yaitu: pendekatan normativ, yaitu cara mendekati masalah dengan
mendasarkan pada teks- teks al- Qur’an dan al- Hadis serta kaidah- kaidah usul
figh maupun pendapat para ulama. Sifat dalam penelitian ini adalah preskriptis
analisis, yaitu menggambarkan dan menguraikan pokok permasalahan yang
diteliti secara proporsional dengan proses analisis. Maka penelitian ini berusaha
menjelaskan masa ‘iddah isteri yang suaminya mafqud menurut Imam Asy-
Syafi’i (Dalam Kitab Al- Umm), kemudian memberikan gambaran umum tentang
‘iddah sebagai salah satu variabel dari penelitian ini.

Setelah meneliti dan menganalisa masa ‘iddah istri yang suaminya mafq ud
menurut Imam Asy- Syafi’i (Dalam Kitab Al- umm) penyusun berkesimpulan
bahwa Imam Asy- Syafi’i berpendapat bagi istri yang suaminya mafqud dilarang
menikah dan ‘iddah, jika masih ada keyakinan di dalam diri seorang isteri
tersebut, akan tetapi jika seorang isteri tersebut sudah mempunyai keyakinan
dalam diri bahwa suaminya telah meninggal maka boleh ber’iddah dan kemudian
menikah lagi. Karena menikah bukanlah sesuatu hal yang buruk.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal

22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I.  Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b be
< ta’ t te
& sa 8 es (dengan titik di atas)
c jim i je
d h h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha
4 dal d de
3 zal Z ze (dengan titik di atas)
J ra’ T er
J zai z zet
O sin S es
g syin sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
B2 za’ z zet (dengan titik di bawah)
-, ‘ain \ VX koma terbalik di atas
E gain g ge
] fa’ f ef
d qaf q qi
d kaf k ka
Jd lam | ‘el
2 mim m ‘em
i nun n ‘en
3 waw w w
® ha’ h ha
& hamzah ¢ apostrof
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¢ ya y ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Baaxtia ditulis muta’addidah

-

dae ditulis ‘iddah

III. 7Ta’ Marbiitah di akhir kata

a. bila dimatikan tulis A

daSa ditulis hikmah
UGN ditulis Jjizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b.  bila diikuti kata sandang “a/’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A

s 4 dal S ‘ ditulis karamah al-auliya’

c.  bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis #

ohadl) 3183 ditulis zakdt al-fitri

IV. Vokal Pendek

- Fathah ditulis a
-8 Kasrah ditulis i
A\ Dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

. Fatllah + alif ditulis a

: adala ditulis Jahiliyyah
5 Fathah + ya’ mati ditulis a

) (o ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1

: ad S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis a

: U9 p ditulis furid




VI. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
I pSd ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
2. Jéd ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

?:“” ditulis a’antum
Sas ditulis u’iddat
S il ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam
a.  Biladiikuti huruf Qamariyyah

Ol Al ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

b.  Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(e/nya

slaudl ditulis as-Sama’

il ditulis asy-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

2yl g gd ditulis zawi al-furid
FEWATINTY ditulis ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR
s Jaana o 2l gl ey 5 Y sas gl W) AN Y o 2l ccpalall G A 2aall

223 Wl cpmanl alasaly all e g aana e ol g doa aglll cad g
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BABI1
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam berdiri di atas lima pilar dasar yang disebut rukun Islam,
yaitu Syahadat, Shalat, Puasa, Zakat, dan Haji. Meskipun kelimanya bukan
totalitas keberagaman, namun merupakan kerangka yang menjadikan tegaknya
bangunan Islam, dimana lima pilar itu adalah kerangka umum peribadatan bagi
kaum muslim laki-laki maupun perempuan.'

Dalam peribadatan secara umum, agama Islam tidak membedakan antara
laki- laki dan perempuan. Keduanya mempunyai hakikat kemanusiaan yang
hampir dapat dikatakan sama. Allah telah menganugerahkan kepada laki- laki dan
perempuan potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul tanggung jawab
dan menjadikan kedua jenis kelamin ini dapat melaksanakan aktivitas- aktivitas
yang bersifat umum maupun khusus sehingga hukum- hukum syari’ah pun
meletakkan keduanya dalam satu kerangka.” Pembeda satu- satunya adalah taqwa
karena taqwa tidak ditentukan oleh perbedaan gender.

Meskipun secara umum derajat kemanusiaan laki- laki dan perempuan

sama, namun secara anatomis terdapat perbedan yang mendasar diantara

! Hasan Hathout, Revolusi Seksual Perrempuan : Obteri dan Genekologi Dalam Tinjauan
Hukum IsIm, Alih Bahasa. Yayasan Kesehatan Ibn Sina. (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 39

2 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran’an: Tafsir Maudhu’i atas Perbgai Persoalan
Munakahat, (Bandung: Mizan, 1996), him. 86



keduanya dan al- Qur’an pun mengakuinya. Al- Qur’an tidak berusaha untuk
meniadakan atau menghapuskan perbedaan gender tersebut.’

Islam memberikan aturan- aturan tertentu yang berkaitan dengan keadaan
khusus yang dialami oleh salah satu gender. Diantaranya adalah yang berkaitan
dengan fungsi- fungsi reproduksi yang hanya dialami oleh perempuan mulai dari
menstruasi, mengandung, melahirkan, dan menyusui. Keadaan khusus ini
terkadang membuat wanita tidak bisa melakukan bentuk peribadatan tertentu,
seperti misalnya menstruasi yang hampir semua wanita mengalaminya,
menyebabkan seorang wanita tidak bisa melakukan shalat, puasa, thawaf, dan
ibadah- ibadah lain yang menuntut pelakunya dalam keadaan suci, bebas dari
haid.

Fikih merespon kondisi ini dengan aturan- aturan yang khusus. Di sinilah
terlihat bahwa Islam merupakan agama yang sempurna dalam segala dimensi
ruang dan waktu sehingga tahu persis masa haid, misalnya dispensasi- dispensasi
untuk tidak melakukan shalat, puasa, haji, atau melakukan hubungan seksual
semata- mata untuk melindungi kesehatan perempuan baik secara fisik maupun
psikis.* Begitu juga yang berkenaan dengan hukum keluarga muslimkondisi
fisiologis dan psikologis wanita haid sebelum biologi menstruasi berkembang. Hal
ini bisa dibuktikan dengan aturan- aturan Islam mengenai perempuan dalam.

Fikih menetapkan ukuran menstrual yang disebut ‘iddah (masa menuggu)

yang harus dilakukan oleh seorang wanita yang dicerai atau seorang janda boleh

> Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan. Meluruskan Bias Gender Dalam Tradisi
Tafsir, Alih Bahasa. Abdullah Ali, (Jakarta: Serambi I[lmu Semesta, 2001), hlm. 43

* Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak- hak Reproduksi Perempuam Dialog Figh
Pemberdayaan, (Bandung : Mizan, 2000), him. 169-170



menikah lagi.” Masa ‘iddah tidak hanya berlaku pada seorang wanita yang dicerai
suaminya saja atau janda yang ingin menikah lagi akan tetapi masa ‘iddah juga
berlaku bagi seorang perempuan yang ditinggal hilang suaminya entah kemana
yang tak jelas rimbanya. Orang yang hilang (mafgud) adalah orang yang tidak
diketahui lagi hidup atau matinya, atau orang yang terputus beritanya dan tidak
diketahui dimana kini ia berada.

Dasar hukum dari konsep ‘iddah dapat ditemukan dalam al-Qur’an surat
Al-Bagarah ayat 228 dan 234, At-Talaq ayat 1-7, Al-hadits, dan al-ijma’. Dari
berbagai literatur figh disebutkan berbagai ketentuan tentang masa ‘iddah, yaitu:
1. Bagi istri yang haid, ‘iddahnya tiga quru’, 2. Bagi wanita yang menophause,
‘iddahnya tiga bulan, 3. Bagi wanita hamil ‘iddahnya sampai melahirkan, 4. Bagi
wanita yang ditinggal mati suaminya ‘iddahnya adalah empat bulan sepuluh hari.®
Sedangkan masa ‘iddah bagi seorang istri yang suaminya mafgud ini belum ada
ketetuannya secara pasti. Dari macam-macam ‘iddah tersebut dapat dilihat bahwa
pembagian ‘iddah didasarkan pada keadaan wanita, artinya ia dalam keadaan
hamil atau tidak hamil, masih mempunyai haid atau tidak lagi haid, selain juga
didasarkan pada keadaan perkawinan dalam arti ia dicerai hidup atau cerai mati,
sudah didukhul atau sebelum dukhul.

Ketentuan tentang lamanya masa ‘iddah dengan quru’ ini, terdapat

berbagai perbedan pendapat dikalangan fuqaha baik dalam memahami makna

> Munawwar Ahmad Anees, /slam Dan Masa Depan Biologis Umat Manusia : Etika
Gender, Tegnology, Alih Bahasa. Rahmani astuti, (Bandung : Mizan, 1991), hlm. 86

® Muhammad Jawad Mughniyyah, Figh Lima Madzhab, cet. 23. Alih Bahasa. Masykur
A.B., dkk, (Jakarta : Lentera, 2008), him. 465-466.



quru’ itu sendiri maupun dalam perhitungan lamanya masa ‘iddah menurut Imam
Asy- Syafi’i waktu terpendek ber ‘iddah dengan quru’ adalah 33 hari 1 jam.
Sedangkan menurut Abu Hanifah adalah 60 hari dan murid- muridnya
berpendapat bahwa waktu ‘iddah paling pendek adalah 39 hari. Sedangkan
batasan paling panjang masa ‘iddah menurut Hambali dan Maliki adalah setahun
penuh. Menurut Imam Asy- Syafi’i dan Hanafi, masa ‘iddah paling panjang bisa
mencapai 40 tahun.”

Secara legal formal ketentuan tentang ‘iddah di Indonesia diatur dalam
KHI, tentang waktu tunggu pasal 153 (b) menyebutkan bahwa lamanya masa
‘iddah adalah tiga kali suci dengan batasan minimal 90 hari tanpa batasan
maksimal.

Berdasarkan gambaran di atas maka penyusun merasa bahwa pembahasan
mengenai masa ‘iddah istri yang suaminya mafgud menurut Imam Asy- Syafi’i ini
sangat penting karena hal ini erat kaitanya dengan permasalahan syari’at dan
dilematis. Seorang perempuan yang harus melanjutkan hidupnya dengan tanpa
diberi nafkah lahir dan batin oleh suaminya karena sang suami tidak ada kabar
dan tidak jelas dimana rimbanya. Maka penyusun bermaksud untuk mengadakan
analisis terhadap persoalan seorang istri yang suaminya mafgud dalam kaitanya
dengan persoalan masa ‘iddahnya.

Istri yang suaminya mafgud dalam kaitanya dengan masa ‘iddah belum

mendapat perhatian padahal menurut asumsi penyusun masalah ini sangat urgen

7 Ibid..., hlm 486.



karena bagaimanapun juga ‘iddah merupakan kewajiban yang secara tegas telah

diatur dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 228.
b9 B AL Ggaadi b cpual iy ciillaall

Dengan menggali makna terdalam dari kewajiban ‘iddah, maka diharapkan
persoalan seorang istri yang ditinggal hilang suami dalam kaitanya dengan masa

‘iddah akan dapat terjawab.

B. Pokok Masalah
Barangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka pokok masalah
yang perlu dibahas lebih lanjut adalah bagaimana masa ‘iddah istri yang suaminya
mafiud menurut Imam Asy- Syafi’i (dalam kitab Al- Umm)
C. Tujuan dan kegunaan penelitian:
Tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk menjelaskan masa ‘iddah seorang istri yang suaminya mafgud
menurut Imam Asy- Syafi’i (dalam kitab Al- Umm)
Kegunaan penelitian ini adalah:
a. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan fikih
munakahat khususnya dalam bidang masa ‘iddah
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam mencari solusi atas persoalan umat
yang semakin lama semakin kompleks
c. Sebagai bahan kajian bagi pihak yang berkepentingan atau mereka yang

tertarik pada masalah hukum Islam

8 Al- Bagarah (2): 228



D. Telaah Pustaka

Sebagai sebuah studi literatur, maka telaah pustaka merupakan suatu yang
sangat penting untuk mencari sumber data yang bisa memberikan penjelasan
terhadap permasalahan yang diangkat sehingga menjamin otentitas dan
obyektifitas pembahasan.

Karya ilmiah berupa skripsi yang sempat sampai pada penyusun adalah
karya Nursalim, “Pandangan Madzhab As- Syafi’i Terhadap Hukum Pelaksanaan
Ibadah Haji Bagi Permpuan Dalam Masa ‘Iddah”.” Nursalim dalam skripsinya
mengkaji tentang pandangan madzhab syafi’i terhadap hukum larangan
melaksanakan ibadah haji bagi perempuan dalam masa ‘iddah. Dalam skripsinya
Nursalim menuliskan pandangan madzhab Syafi’i terdapat dua ketentuan hukum
terhadap hukum pelaksanaan ibadah haji bagi seorang perempuan yang sedang ber
‘iddah, yaitu pertama perempuan yang sedang dalam masa ‘iddah dilarang
melaksanakan ibadah haji sebagai hukum pokok. Kedua perempuan yang sedang
dalam masa ‘iddah diperbolehkan ibadah haji sebagai hukum cabang.

Karya ilmiah selanjutnya adalah skripsi karya Erfan Effendi “Larangan
Keluar Rumah Bagi Perempuan Dalam Masa ‘Iddah Dalam Pandangan Madzhab
Hanafi dan Syaﬁ’i”.10 Dalam skripsi ini dijelaskan, pendapat madzhab Hanafi dan
Syafi’i mengenai tidak diperbolehkannya perempuan keluar rumah selama masa

‘iddah baik siang maupun malam hari, kecuali dalam keadaan darurat atau butuh

® Nursalim, “Pandangan Madzhab Asy- Syafi’i Terhadap Hukum Pelaksanaan Ibadah Haji
Bagi Perempuan Dalam Masa ‘Iddah,” Skripsi Fakultas Syari’ah. Tidak diterbitkan (Yogyakarta:
UIN SUKA, 2006).

10 Erfan Effendi, “Larangan Keluar Rumah Bagi Perempuan Dalam Masa ‘Iddah Menurut
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i,” Skripsi Fakultas Syari’ah. Tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
IAIN SUKA, 1999).



(hajat). Kemudian dalam analisisnya ketika larangan itu dihadapkan pada konteks
zaman saat ini, maka sebenarnya ada jenis kemaslahatan yang perlu
dipertimbangkan, bahwa jika keluar rumahnya tersebut lebih banyak maslahatnya,
maka tidak masalah keluar rumah pada masa ‘iddah, seperti wanita yang
berpartisipasi dalam bidang ekonomi, politik, sosial, budaya dan pendidikan.

Dijelaskan bahwa jika kemaslahatan itu lebih besar maka, sebenarnya
tidak ada persoalan kalau ia harus keluar rumah, karena dengan tidak di dalam
rumah saja ia akan lebih produktif hidupnya. Sebaliknya jika keluar rumahnya
tersebut lebih banyak mudharatnya maka perempuan yang ber’iddah tersebut
tidak boleh keluar rumah dalam masa ‘iddah, seperti wanita yang tidak bisa
menjaga keturunan dan kehormatannya.

Selanjutnya skripsi karya Nur Azizah yang berjudul “ ’Iddah Menurut
Madzhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i Relevansinya Dengan Teknologi
Modern.”'" Dalam skripsi ini dibahas mengenai pandangan mazhab Hanafi dan
mazhab Syafi’i tentang relevansi ‘iddah bagi wanita yang ditalaq atau ditinggal
mati suami. Kaitanya dengan teknologi modern, dimana untuk sekarang ini
seorang wanita bisa diketahui kebersihan rahimnya tanpa menunggu lama, sedang
salah satu fungsi ‘iddah itu sendiri adalah untuk mengetahui kebersihan rahim.

Skripsi Farid Mushoffa “ ‘Iddah Bagi Wanita Zina Studi Komparatif

Pendapat Imam Malik Dan Imam Syafi’i “.'* dalam skripsi ini membahas

" Nur Azizah, “ ‘Iddah Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i Relevansinya
Dengan Teknologi Modern,” Skripsi Fakultas Syari’ah. Tidak diterbitkan, (Yogyakarta: TAIN
SUKA, 2001).

2 Farid Mushoffa, « Iddah Bagi Wanita Zina Studi Komparatif Pendapat Imam Malik Dan
Imam Syafi’i,” Skripsi Fakultas Syari’ah. Tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN SUKA, 2007).



mengenai ‘iddah wanita zina ghairu mukhson menurut pandangan Imam Malik
dan Imam Asy- Syafi’i. Imam Malik mempunyai pendapat bahwa wanita zina
wajib ber ‘iddah, sedangkan Imam Asy- Syafi’i tidak demikian.

Dalam skripsi ini berkesimpulan bahwa pendapat Imam Asy- Syafi’i lebih
relevan untuk keadaan sekarang dengan alasan: pertama, didalam Al- Qur’an
maupun al- Hadis begitu jelas bahwa yang terkena kewajiban ‘iddah adalah
wanita yang telah mengikat tali perkawinan yang sah dengan laki- laki. Kedua,
jika alasan yang digunakan oleh Imam malik adalah untuk mengetahui
kekosongan rahim maka dengan teknologi yang ada sekarang sangatlah mudah
untuk mengetahui hal itu dan tidak perlu dengan tiga kali quru’ cukup dengan satu
kali quru’.

Berdasarkan telaah terhadap karya- karya ilmiah yang berupa skripsi di
atas, maka sepengetahuan penyusun belum ada yang membahas tentang masa
‘iddah istri yang suaminya mafgud menurut Imam Asy- Syafi’i (dalam kitab Al-
Umm). Oleh karena itu studi ini layak untuk diteruskan.

E. Kerangka Teoretik

Islam adalah agama yang dituntunkan kepada Nabi Muhammad SAW
merupakan agama yang menjunjung tinggi nilai- nilai kemanusiaan, atau sebagai
rahmatan lil “‘alamin baik secara individu maupun sosial.”’ Allah SWT
mensyari’atkan hukum- hukumnya adalah untuk mengatur kehidupan manusia

demi kesejahteraan di dunia dan juga kebahagiaan di akhirat kelak nanti, baik

'3 Muhammad Abu Zahrah, Usul Al- Figh, (t. Tp. : Dar al- fikr al- Arabi: t. t), hlm. 364.



dengan cara mendatangkan kemaslahatan maupun menolak kemadlaratan."* Al-
Qur’an yang diturunkan oleh Allah SWT dan as- sunnah Nabi Muhammad SAW
adalah merupakan dua sumber utama hukum Islam yang tidak lepas dari setting
sosio- historis yang mengitarinya dan sekaligus merupakan respon positif
terhadap realita sosial pada waktu itu.

Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan di akhirat,
berdasarkan penelitian para ahli ada lima unsur pokok yang harus dipelihara dan
diwujudkan. Kelima unsur pokok tersebut adalah agama , jiwa, akal, keturunan,

dan harta. Dalam kaidah disebutkan
i dan) Tl daloadl sy Sall
dalam kaidah ini dipahami bahwa dalam suatu perbuatan terdapat satu

maslahah dan mafsadah, tetapi bila mafsadahnya lebih berat, maka syara’

mengharamkanya. Dalam kaidah lain juga disebutkan

164:\1{:@‘)53..3?5;1\

perngertian dari kaidah ini bahwa adanya suatu hukum karena adanya
illahnya, maka jika illah itu hilang, maka tidak berlakulah hukum tersebut.

Menyadari bahwa tidak semua masalah kehidupan ini hukumnya
ditemukan di dalam Al- Qur’an, sunnah, ataupun hadis. Islam meletakkan kaidah-

kaidah dasar dan prinsip- prinsip umum yang dapat dijadikan oleh para mujtahid

4 Wahbah Az- Zuhaili, Usu/ Al- Figh Al- Islami. Cet ke- 2 ( Damaskus: Dar al- fikr.
1996), hlm. 1045.

1> Asjmuni A. Rahman, Qaidah- Qaidah Figh, ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 71.

16 Ibid..., hlm. 71.
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untuk mengembangkan hukum Islam dan memecahkan masalah- masalah baru
melalui ijtihad. Salah satu prinsip umum dan kaidah dasar yang dilakukan oleh
islam ialah bahwa tujuan pensyari’atan hukum Islam adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan.

Dari prinsip inilah para imam mujtahid dan para pakar usul figh
mengembangkan hukum islam dan berusaha memecahkan masalah- masalah baru
yang dihadapi umat Islam yang belum ada penegasan hukumnya di dalam Al-
Qur’an, sunnah dan hadis melalui Qiyas, istihsan, maslahah- mursalah dan sadd
az- zari’ah."

Dalam Mazhab Syafi’i prinsip maslahah dikembangkan lewat metode
giyas. Sebagian ulama Syafi’iah menjelaskan bahwa yang dimaksud giyas adalah
menyamakan sesuatu yang tidak ada nash hukumnya dengan sesuatu yang ada
nash hukumnya karena adanya persamaan illah hukum.'® Dengan demikian giyas
itu penerapan hukum analogi terhadap hukum sesuatu yang serupa, karena prinsip
persamaan ialah akan melahirkan hasil ijtihad.

Allah SWT menentukan disyariatkannya perkawinan dengan tujuan untuk
mewujudkan ketenangan hidup, menimbulkan rasa kasih sayang antara suami dan
istri, antara mereka dan anak- anaknya, antara pihak- pihak yang mempunyai
hubungan besan akibat perkawinan suami istri itu, dan untuk melanjutkan

keturunan dengan cara berkehormatan. Disamping itu juga untuk mencegah

7 Ahmad Munif Suratma putra, Filsafat Hukum Islam Al- Ghazali, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2002), him. 2.

'8 Abdul Wahab Khalaf, /mu Ushul Figih, alih bahasa masdar helmy, (Bandung: Gema
Risalah Press, 1996), him. 93.
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perzinaan agar tercipta ketenagan dan ketentraman jiwa dengan yang
bersangkutan, keluarga dan masyarakat.

Namun perbedaan- perbedaan atau pertentangan- pertentangan dua
individu yang bernama suami istri itu kadang tidak bisa diatasi dan ditolelir oleh
masing- masing pihak. Agama islam tidak menutup mata terhadap hal- hal
tersebut. Agama islam membuka suatu jalan keluar dari risis atau kesulitan rumah
tangga yang tidak dapat diatasi lagi dan sudah melalui berbagai macam usaha
serta ikhtiar untuk merajut kehidupan rumah tangga yang baik sebagaimana yang
dicita- citakan oleh Islam. Jalan keluar itu bisa jadi berupa peluang terjadinya
perceraian baik melalui thalak, khulli, kematian, dan bagi wanita yang putus
perkawinannya wajib baginya untuk menjalankan ‘iddah.

Hukum Islam merupakan hukum yang elastis dan dinamis. Penafsiran dan
pengkajian yang dilakukan oleh para ulama terhadap suatu persoalan selalu
memunculkan perbedaan pemahaman baik terhadap esensi persoalan itu sendiri
maupun terhadap metode istinbat hukum atau dalil yang mereka gunakan,
misalnya perbedaan ada atau tidaknya masa ‘iddah istri yang suaminya mafgud.

Secara sederhana ‘iddah dapat dirumuskan sebagai masa tunggu yang
wajib dilaksanakan oleh seorang perempuan yang telah berpisah dengan suaminya
baik karena perceraian maupun karena kematian suaminya. Dalam Al- Qur’an

disebutkan bahwa ‘iddah itu bermacam- macam, yaitu

v g g 8 A (gatily a3y cililladll

19 Al- Baqarah (2): 228
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Jika secara normatif. ‘iddah bagi seorang istri yang suaminya mafgud tidak

didapati dalam Al- Qur’an maupun assunnah, maka para mujtahid berpeluang
untuk memformulasikan pendapatnya, mengenai masalah tersebut.

Imam Asy- Syafi’i berpendapat mengenai ‘iddah istri yang suaminya

mafgud. Beliau menyatakan jangan menikah istri yang kehilangan suaminya

sehingga datang keyakinan kalau suami itu telah meninggal,” landasan beliau

adalah

Ay )l ety el Yy W Vg5 9 g aSia B g (Al

20 Al Baqarah (2): 234
21 At- talak (65): 4
22 Al- Ahzab (33): 49

2 Imam Asy- Syafi’i, Al- Umm, (Beirut Libanon: Dar Al- Fikr, 1990), IV: 250
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Ayat tersebut merupakan pengertian dari hadis Nabi Muhammad SAW
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Relevansi ayat dan hadis ini adalah bahwa keyakinan tentang kondisi suci itu
hanya bisa hilang lantaran adanya keyakinan berhadas dan hal yang sama bagi
wanita yang bersuami secara yakin maka ikatan pernikahannya tidak terputus
dengan kebimbangan dan hanyalah keyakinan yang kuat yang bisa memutus
pernikahannya

Selain berlandasan dengan ayat dan hadis tersebut, Imam Asy- Syafi’i juga

berhujjah pada pendapat sahabat Ali
iz 550 Y Ll 2 saaall 3l yal
Adapun pendapat sahabat Ali sebagai berikut
Ayl DB &8 s gl LgiE gl )0 I8 Lga 5 5 i 8] yal Lol
) e 5 ekl

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

* Al- Bagarah (2): 234
» Imam Asy- Syafi’i, A/- Umm, (Beirut Libanon: Dar Al- Fikr, 1990), IV: 250
% Ibidl..,V hlm. 330.

2 Ibid...,IV hlm. 250.
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Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian pustaka (Library
Reseach) yaitu, suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh dari pustaka,
buku-buku atau karya-karya yang relevan dengan pokok permasalahan yang
diteliti.”® Sumber tersebut diambil dengan cara menelusuri sumber-sumber
tertulis atau literatur yang berkaitan dengan pokok bahasan untuk kemudian dikaji
dan ditelaah secara mendalam sebagai salah satu sumber data yang obyektif dan
nyata sehingga dapat membantu dalam pembahasan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat preskriptif- analitis, yaitu menggambarkan dan
menguraikan pokok permasalahan yang diteliti secara proporsional dengan proses
analisis.”” Maka penelitian ini berusaha menjelaskan masa ‘iddah istri yang
suaminya mafgud menurut Imam Asy- Syafi’i (dalam Al- Umm), kemudian
memberikan gambaran umum tentang ‘iddah sebagai salah satu variable dari
penelitian ini.

3. Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan oleh penyusun adalah:

Normative, yaitu: dalam pembahasan mengenai ‘iddah tidak pernah lepas
dari sumber- sumber pokok berupa nas- nas al-Qur’an dan al-Hadits serta
berbagai kitab fikih dalam berbagai madzhab yang membahas mengenai hal
tersebut. Dalam masalah ‘iddah  kajian normatif diperlukan untuk melihat

seberapa jauh Islam berbicara tentang ‘iddah. Dengan pendekatan secara normatif

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.

% Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47
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ini akan diperoleh gambaran tentang persoalan ‘iddah untuk kemudian dapat
dijadikan dasar dalam mengembangkan pemikiran hukum Islam dengan tetap
berpijak pada nilai- nilai terdalam dari sebuah hukum.

4. Teknik Pengumpulan Data

Cara yang ditempuh untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah:

Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini,
penyusun melakukan [library research dengan metode dokumenter, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah, atau memeriksa
bahan- bahan kepustakaan yang terdapat di perpustakaan atau di luar
perpustakaan,30 dengan jalan mencari karya asli Imam Asy- Syafi’i atau disebut
juga data primer. Adapun karya tersebut adalah kitab Al- Umm, namun juga tidak
menutup pada sumber data pendukung lainnya yang disebut data skunder.

5. Pengolahan Data

Dari data yang terkumpul, kemudian dilakukan penyaringan dan
pemeriksaan kembali secara cermat dari segi kelengkapan, keterbatasan,
kesesuaian atau keserasian agar keseluruhan data dapat dipahami secara tepat dan
jelas. Metode pengolahan data yang dipakai adalah:

a. Interpretasi, yaitu cara untuk menangkap arti nuansa yang dimaksudkan

tokoh secara benar melalui karya yang dihasilkan,’'diantaranya melalui

* Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), hlm. 7.

31 Anton Bakker dan achmad charris zubair, Metodologi Penelitian Filsafat.(yogyakarta:
kanisius, 1994), hlm. 65
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kitab Al- Umm sebagai buku primer, penyusun memahami dan
menangkap pemikiran Imam Asy- Syafi’i tentang masa ‘iddah istri
yang suaminya mafgud.
b. Deskripsi, yaitu penguraian secara teratur dan komprehensif konsepsi
Imam Asy- Syafi’i tentang masa ‘iddah istri yang suaminya mafgud
(dalam kitab Al- Umm) yang dipelajari dan dipahami oleh penyusun.
c. Idealisasi, yaitu memahami pandangan yang diutarakan Imam Asy-
Syafi’i dalam karyanya yang dipahami secara konsepsi yang universal
dan ideal.
6. Analisis Data
Setelah data terkumpul dilakukan analisa data secara kualitatif dengan
menggunakan instrumen induktif dan interpretatif.’* Yaitu mendeskripsikan
substansi pemikiran spesifik Imam Asy- Syafi’i tentang masa ‘iddah istri yang
suaminya mafgud (dalam kitab Al- Umm) yang kemudian merealisasikan
pemikiran tersebut berdasarkan pada prinsip normatif hukum Islam. Sehingga dari
metode analisa tersebut didapatkan sebuah jawaban dari pokok masalah yang
diteliti oleh penyusun.
G. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan tulisan ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu: pertama
Pendahuluan, kedua, gambaran umum tentang ‘iddah dan mafgud, ketiga, Tmam
Asy- Syafi’i dan pemikiranya tentang masa ‘iddah istri yang suaminya mafgud

(dalam kitab Al- Umm), keempat, analisis terhadap masa iddah istri yang

32 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 42
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suaminya mafgud menurut Imam Asy- Syafi’i (dalam kitab Al- Umm), kelima,
Penutup. Masing- masing bab itu dibagi menjadi beberapa sub bab bahasan yang
merupakan penjelasan dan uraian dari bab- bab tersebut. Pembagian-pembagian
ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam pemahaman. Untuk menjadikan
tulisan ini lebih sistematis, maka disusunlah sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang tediri dari 7 sub bab meliputi: latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bagian ini merupakan kerangka dasar dalam bab- bab selanjutnya.

Bab kedua memberikan gambaran umum tentang ‘iddah dan mafgud, yang
terdiri dari pengertian dan dasar hukum °‘iddah, pembagian dan ketentuan-
ketentuan ‘iddah, hak dan kewajiban suami istri selama masa ‘iddah, hikmah
disyari’atkannya masa ‘iddah, serta Mafgud. Bab ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai ‘iddah sehingga dapat diperoleh gambaran
bagaimana ketentuan tentang ‘iddah dalam figh- figh klasik dan sebagai landasan
berpijak untuk melakukan analisis terhadap ‘iddah itu sendiri.

Bab ketiga, Imam Asy- Syafi'i dan pemikirannya terhadap masa ‘iddah
istri yang suaminya mafgud (dalam kitab Al- Umm), yang meliputi keluarga,
pendidikan, pemikiran dan karya karyanya. Hal ini menjadi penting karena
munculnya suatu pemikiran selalu didukung oleh lingkungan dengan fakta-fakta
sosial yang melatar belakangi kehidupan Imam Asy- Syafi’i, juga pengetahuan

yang didapatkannya serta pengalaman-pengalamanya. Hal ini membuat penyusun
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merasa perlu untuk memilah latar belakang kehidupan Imam Asy- syafi’i dalam
beberapa sub bahasan agar pembahasan menjadi sistematis. Setelah memaparkan
sejarah Imam Asy- syafi’i, penyusun memaparkan karya- karyanya dan metode
istinbat hukum Imam Asy- Syafi’i, pandangan Imam Asy- Syafi’i tentang masa
‘iddah, serta pendapat dan dasar pemikiran Imam Asy- Syafi’i terhadap masa
‘iddah istri yang suaminya mafgud (dalam kitab Al- Umm), dengan hal ini
diharapkan menjadi kesatuan yang utuh dalam menjawab pokok masalah yang
diteliti oleh penyusun.

Bab keempat, analisis terhadap masa ‘iddah istri yang suaminya mafgud
menurut Imam Asy- Syafi’i (dalam kitab Al- Umm). Pada bab ini penyusun
mencoba menganalisis dari segi landasan hukum atau dalil- dalil yang dipakai
Imam Asy- syafi’i, analisis dari segi perubahan sosial, dan analisis dari segi
magqasiq as- Syari’ah.

Bab kelima, adalah penutup, sebagai bab terakhir yang berisi kesimpulan
dan saran- saran yang menjadi konklusi dari pembahasan yang telah dilakukan

pada bab- bab sebelumnya.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan persoalan masa ‘iddah istri yang suaminya Mafgud
menurut Imam Asy- Syafi’i (dalam kitab al- umm), maka penyusun dapat
menyimpulkan bahwa menurut Imam Asy- Syafi’i istri dari seorang yang Mafqud
itu tidak mempunyai ‘iddah dan juga tidak boleh dinikahi selamanya sampai ia
yakin dengan kematian suaminya. Imam Asy- Syafi’i mengatakan jangan menikah
istri yang suaminya Mafgud, dalam mengemukakan pendapatnya ini Imam Asy-
Syafi’i berhujjah pada pendapat sahabat Ali tentang wanita yang suaminya
Maftgudtidak boleh dinikahi

Adapun landasan ayat al- Qur’an yang digunakan oleh Imam Asy- Syafi’i

adalah
dny ) Ogmily G i s 1500 sy pSie (8 s 0 1
L il 3 (ad L aSle o Ui b Pglad ol 1361 e 5 g
B O slend Loy il 5 s yral
Ayat tersebut merupakan pengertian dari hadis Nabi Muhammad SAW
oy S8 a3 40l 43l) iy s Soa jae ie a3 o Unadll

olag ) dag o) U pa g (s pSaal]

139 Al- Baqarah (2): 234

"0 Imam Asy- Syafi’i, A/- Umm, (Beirut Libanon: Dar Al- Fikr, 1990), IV: 250
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Imam Asy- Syafi’i memperkuat hadis ini dengan berkata sama halnya
dengan keyakinan dalam keadaan suci atau belum itu tidak akan hilang kalau
masih yakin kecuali datang keyakinan baru dan menggugurkan keyakinan yang
awal dan begitu pula dengan hal ini (suami yang Mafqud).

Imam Asy- Syafi’i berhujjah pada pendapat sahabat Umar apabila istri
yang suaminya Mafqud tersebut telah benar- benar meyakini bahwa suaminya
telah meninggal, maka diqgiyaskan seperti halnya ‘iddahnya orang yang
meninggal, yaitu bagi si istri tersebut menunggu suaminya 4 tahun 4 bulan 10
hari.

B. Saran- saran

1. Pemaparan di atas menunjukkan bahwa hukum islam sangat fleksibel dan tidak
tidak kaku dalam implementasinya, tapi tetap menjaga prinsip- prinsip dan
konsep dasar yang telah ada dalam hukum islam tersebut.

2. Dalam mengqiyaskan suatu masalah yang tidak ditemukan dalam nas
hendaknya lebih jeli dan hati- hati serta tidak sekedar menyamakan suatu kasus
yang tidak ada nasnya tanpa adanya ‘illat yang jelas agar tidak terjadi
kerancuan dalam penerapannya. Karena tujuan utama dalam penetapan suatu
suatu hukum pada dasarnya adalah untuk kemaslahatan, sehingga kepastian
hukum dapat tercapai dengan baik.

(13

3. Pembahasan seputar “ masa ‘iddah seorang isteri yang suaminya Mafqud

259
1

menurut Imam Asy- Syafi’i” masih sangat terbatas, karenanya diperlukan
penelitian- penelitian lanjutan dengan menghdirkan pandangan mazhab-

mazhab dan tokoh- tokoh yang berbeda sebagai bahan perbandingan untuk
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menemukan rumusan jawaban yang lebih memberikan manfaat dan
kemaslahatan.

Demikian skripsi ini dibuat, penyusun yakin masih banyak kekurangan di

dalamnya, karenanya diharapkan kritik dan sumbang saran sebagai masukan

untuk penyempurnaan skripsi ini.
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